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, Latar Belakang Masalah

Peranan bahasa sangat penting dalam proses berpikir tnanusia. sebab tanpa

ilrasa manusia tidak dapat berpikir dengan sempuma Di sarnping itu. bahasa

pakai pula untuk melahirkan gagasan, angan-angan, dan perasaan. Maka dari itu.

, rhasa yang kita gunakan untuk mencetuskan hasil proses berpikir hendaklah bahasa

mg baik dan benar (baku).

Mengingat pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

.alarn berkomunikasi tersebut, maka pemerintah juga berupaya untuk membudayakan

tmakaian bahasa lndonesia yang baik dan benar lewat televisi, surat kabar, dan

edra massa yang lain. Namun, upaya pernerintah untuk membina pemakaian bahasa

ndonesia yang baik dan benar ini kurang mendapat perhatian masyarakat pemakai

ahasa Indonesia dan sampai saat ini belum berhasil dengan baik. Hal ini dapat

iiketahui dari banyaknya pemakai bahasa Indonesia ]-ang menggunakan bahasa

ndonesia dengan tidak memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku atau masih

nnrak pernakaian bahasa Indonesia yang tidak mencerminkan pemakaian bahasa

' ndonesia dengan baik dan benar.

Siswa di sekolah adalah sebagian pemakai bahasa Indonesia. Penggunaan

mhasa Indonesia mereka perlu mendapatkan perhatian dari guru. Salah satu bentuk

xr:hatian rtu adalah meneliti kemampuan mereka dalam menulis kalimat secara baku
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)aik dan benar). Menurut kenyataan, kebanyakan orang lndonesia berbahasa

donesia dengan seenaknya. Ini terlihat mulai dari siswa Taman Kanak-kanak

mpai orang-orang tua. Namun, mereka sulit berbahasa Indonesia secara tertib

rlam situasi resmi. Masalahnya, mereka lebih terbiasa berbahasa Indonesia

ienaknya (secara santai) daripada berbahasa Indonesra secara resmi (Surnowijoyo,

)85 :48 ) .

Atas dasar penalaran di atas serta menyadari betapa pentinpnl'a pernakaian

irhasa Indonesia secara baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. maka penulis

rrtarik untuk meneliti kemampuan menulis kalimat baku siswa kelas VI SDN

ingkrrk V Bendo tahun pelajaran200112002.

Sekolah Dasar kelas VI sengaja dipilih menjadi subjek dalam penelitian inr

dasarkan atas pertimbangan sebagai berikut.

Siswa kelas VI masih banyak yang menulis kalimat dengan tidak memperhatikan

kaidah bahasa Indonesia terutama ciri keberadaan subjek, predikat, dan objek

secara eksplisit dan konsisten.

Pelajaran menulis kalimat baku sesuai dengan kurikulum Sekolah Dasar Tahun
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Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membahas kemampuan menulis kalimat baku siswa kelas VI

D\ Pingkuk V Bendo tahun pelaj aran 200112002 yang berupa hasil tes menulis

irmat dengan cara melengkapi kalimat dengan kata-kata yang sudah disiapkan.
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Jrnpuan menulis yang dimaksud adalah kemampuan menulis kalimat baktr

dari ciri gramatikal (subjek, predikat, dan objek) secaraIndonesia yang dilihat
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah dalam

elirran ini dapat dirumuskan sebagai berikut: "seberapa tinggi tingkat kemampttan

uirs ka|rnat baku bahasa lndonesia siswa kelas Vl SDN Pingkuk V Bendo tahun

raran 2001/2002?"

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

irrran ini adalah gntuk memperoleh informasi atau gambaran tentang tingkat

rpuan menulis kalimat baku bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN Pingkuk

.. tahrrn pelajaran 200112002

\lanfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagr.

?enehti sebagai calon guru Bahasa dan Sastra Indonesia merasa ikut bertanggung

'arrab dalam meningkatkan mutu pelajaran menults

Curu bahasa Indonesia dalam menrngkatkan pengajaran menulis kalimat secara

baik dan benar.



Siswa atau anak didik yang harus belajar menulis kalimat baku untuk rnemperoleh

pengetahuan menulis yang lebih luas.

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian:

l .  Asumsi

a. Kalimat baku bahasa Indonesia dapat dilihat ciri-cirinya terutama ciri

keberadaan subjek, predikat, dan objek secara eksplisit.

b. Kemampuan menulis kalirnat baku dapat diukur dengan instrumen tes

yang berupa tes menulis kalimat dengan cara melengkapi kalimat dengan

)

kata-kata yang sudah disiapkan.

Dalam mengerjakan tes atau tugas

sungguh dan jujur. Dengan demikian

kemampuan yang sebenarnya.

Keterbatasan Penelitian

itu siswa bekerja dengan sungguh-

kemampuan yang dicapai mencerminkan

Karena keterbatasan waktu penelitian. maka aspek penelttian

dibatasi pemakaian bahasa Indonesia baku pada sisu a kelas VI

SDN Pingkuk V Bendo tahun pelajaran 2001i2002 tentang

penggunaan subjek, predikat, dan objek dalam kalirnat.

j. Definisi Istilah

Kalunat baku adalah kalimat yang baik dan benar, yang memenuhi standar

Indonesia baku, yang rneliputi:tata bahasa



_-= ,.. :=:=__ - Bidang sintaksis, yang berupa kemungfl<inan pergeseran letak suku-suktt

kalimahya.

Penggunaan fungsi gramatikal (subjek, predikat, dan objek).

ik, yang berupa pemilihan dan penggunaan kata dalam kalimat harus tepat

sesuai dengan maknanya.

Morfologis, yang berupa penggunaan bentuk kata dalam kalimat baku tidak boleh

rnelanggar sistem morfologis Bahasa Indonesia.

lI Fonologis, yang berupa penggunaan ejaan secara tertib ikut menentukan kebakuan

suatukalimat (Moeljono, 1990: 3).
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